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Abstrak  

Koperasi merupakan salah satu dari sekian banyak industri yang mengalami perubahan signifikan 

akibat kemajuan teknologi informasi di era Revolusi Industri 4.0. Untuk menjadi lebih kompetitif, 

koperasi harus berinovasi, terutama dalam hal mengidentifikasi target pasar. Untuk menjangkau pasar 

baru dan meningkatkan efektivitas operasional, koperasi dapat menggunakan transformasi digital 

untuk mengembangkan karakter yang imajinatif dan kreatif, mengimplementasikan sistem IT, dan 

melakukan rebranding. Penelitian ini menggunakan metode kajian Pustaka. Di era digital ini, 

memiliki rencana pengembangan koperasi yang tepat sangat penting untuk mengatasi persaingan 

yang semakin rumit dan dinamis. Melalui identifikasi target pasar yang inovatif, koperasi dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar domestik dan internasional dengan lebih memahami 

kebutuhan anggota dan pasar, serta mengembangkan produk dan layanan yang sesuai. 
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Abstract  

Cooperatives are one of the many industries that have experienced significant changes due to 

advances in information technology in the era of the Industrial Revolution 4.0. To become more 

competitive, cooperatives must innovate, especially when it comes to identifying target markets. To 

reach new markets and improve operational effectiveness, cooperatives can use digital 

transformation to develop imaginative and creative characters, implement IT systems, and rebrand. 

This research uses a literature review method. In this digital era, having a proper cooperative 

development plan is essential to overcome the increasingly complicated and dynamic competition. 

Through innovative target market identification, cooperatives can enhance their competitiveness in 

domestic and international markets by better understanding the needs of members and the market, 

and developing products and services accordingly. 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi digital dan arus globalisasi telah membawa perubahan signifikan di 

berbagai bidang ekonomi, termasuk koperasi. Di era digital, koperasi dihadapkan pada peluang 

sekaligus tantangan untuk melakukan transformasi dan inovasi agar tetap eksis dan mampu bersaing. 

Salah satu kunci penting dalam proses transformasi ini adalah melakukan inovasi dalam menentukan 

target pasar. Melalui inovasi tersebut, koperasi dapat lebih memahami kebutuhan serta preferensi 

anggota dan pasar secara lebih mendalam, sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperkuat daya saing di tengah kompetisi yang semakin intensif (Syncore Consulting, 2022).  
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Digitalisasi menjadi faktor kunci bagi koperasi dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

Dengan menggunakan sistem informasi berbasis cloud, aplikasi mobile, dan platform e-commerce, 

koperasi memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas layanan kepada anggotanya sekaligus 

memperluas pasar yang dapat dijangkau. Airlangga Hartarto, Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian, menegaskan bahwa besarnya pasar digital di Indonesia merupakan peluang strategis 

bagi koperasi untuk berkembang melalui transformasi digital, yang pada akhirnya dapat memperkuat 

daya saing koperasi secara signifikan. 

Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi, tetapi juga melibatkan 

perubahan budaya organisasi serta peningkatan kemampuan anggota koperasi. Pelatihan dan 

pendidikan secara daring menjadi sangat krusial agar anggota koperasi mampu menyesuaikan diri 

dengan kemajuan teknologi dan perubahan pasar. Dengan langkah ini, koperasi dapat terus menjaga 

relevansi sekaligus meningkatkan kepuasan anggotanya secara berkelanjutan, yang merupakan 

elemen penting dalam mempertahankan daya saing di era digital (International Labour Organization, 

2021). 

Koperasi menghadapi berbagai tantangan yang cukup rumit di era digital, seperti keterbatasan 

modal, rendahnya tingkat literasi digital, serta regulasi yang belum sepenuhnya mendukung kemajuan 

teknologi di sektor koperasi. Untuk mengatasi kendala tersebut, koperasi perlu mengeksplorasi 

berbagai alternatif sumber pembiayaan dan memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak terkait. 

Selain itu, penyelarasan regulasi menjadi hal yang krusial agar koperasi dapat lebih mudah dan cepat 

mengimplementasikan teknologi baru (Isman et al., 2024). 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin intens di era globalisasi, koperasi dituntut untuk 

berinovasi dalam strategi pemasaran, terutama dalam menentukan target pasar yang tepat. Dengan 

fokus pada segmen pasar yang memiliki potensi terbesar, koperasi dapat mengembangkan produk 

dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen tersebut. Pendekatan ini akan meningkatkan 

efektivitas pemasaran sekaligus memperkuat posisi koperasi di pasar baik nasional maupun 

internasional (Setiawati, 2023). 

Pemanfaatan teknologi digital seperti big data dan kecerdasan buatan (AI) dalam analisis pasar 

memberikan koperasi keunggulan kompetitif. Dengan menggunakan data yang akurat dan analisis 

yang komprehensif, koperasi mampu memprediksi tren pasar serta perilaku konsumen dengan lebih 

tepat, sehingga mampu merancang strategi pemasaran yang lebih adaptif dan kreatif. Teknologi ini 

juga berperan penting dalam membantu koperasi mengelola risiko serta memaksimalkan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia. 
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Selain itu, penerapan inovasi dalam pemasaran digital melalui media sosial, SEO, dan berbagai 

platform digital lainnya menjadi langkah efektif untuk meningkatkan eksposur produk koperasi. 

Pendekatan ini sangat penting untuk menjangkau generasi milenial serta konsumen digital yang saat 

ini menjadi segmen pasar utama. Dengan strategi pemasaran digital yang tepat, koperasi dapat 

memperluas cakupan pasar sekaligus meningkatkan penjualan produk anggotanya. 

Pengelolaan anggota koperasi secara digital juga menjadi bagian penting dari inovasi dalam 

penentuan pasar sasaran. Platform digital memungkinkan koperasi untuk meningkatkan komunikasi 

dan transparansi dengan anggota, serta memfasilitasi peran serta anggota dalam menetapkan 

kebijakan dan keputusan. Hal ini memperkuat keterikatan anggota dengan koperasi dan 

meningkatkan loyalitas mereka.(Alhaetami, 2023) 

Menciptakan produk inovatif yang relevan dan sesuai dengan permintaan pasar merupakan 

elemen penting yang sangat menentukan keberhasilan koperasi. Koperasi perlu beradaptasi dalam 

menyesuaikan produk dan layanannya dengan perubahan preferensi konsumen agar tetap berdaya 

saing. Melalui inovasi produk yang didukung oleh teknologi digital, koperasi dapat menciptakan nilai 

tambah dan diferensiasi di pasar (Wirawan & Firmani, 2023). 

Secara keseluruhan, inovasi dalam penentuan pasar sasaran yang didukung oleh digitalisasi dan 

strategi pemasaran yang tepat merupakan kunci utama untuk meningkatkan daya saing koperasi di 

era globalisasi dan digital. Koperasi yang mampu mengintegrasikan inovasi ini akan lebih siap 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang pasar modern, sekaligus berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk 

mengkaji inovasi sebagai langkah strategis yang diambil koperasi dalam menghadapi tantangan 

sekaligus memanfaatkan peluang di era modern saat ini. 

Tinjauan Pustaka 

 Koperasi adalah lembaga ekonomi yang memainkan peran strategis dalam membangun 

ekonomi sosial, terutama di negara -negara berkembang seperti Indonesia. Berbeda dengan unit bisnis 

tradisional menuju laba, koperasi didasarkan pada prinsip -prinsip hubungan dan kerja sama timbal 

balik, dengan sumur anggota menjadi tujuan utama. Prinsip ini menjadikan koperasi alat penting 

untuk memperkuat ekonomi  memperkuat ekonomi rakyat (Rahma et al., 2024). 

Di era revolusi industri 4.0 yang penuh dinamika, koperasi dituntut untuk melakukan adaptasi 

dan transformasi secara menyeluruh. Langkah pertama dalam proses transformasi ini adalah 

menumbuhkan karakter yang kreatif dan inovatif pada para pelaku koperasi. Kreativitas menuntut 

kemampuan berpikir secara unik dan berbeda dari kebanyakan orang, sementara inovasi 
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mengharuskan tindakan yang juga berbeda dan terobosan baru. Individu yang memiliki sifat kreatif 

dan inovatif akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sekitar. Oleh karena 

itu, pada masa revolusi industri keempat, koperasi perlu menyiapkan sumber daya manusia yang 

unggul dalam hal kreativitas dan inovasi. Dengan modal insan yang kreatif dan inovatif, koperasi 

dapat memulai proses transformasi organisasi serta merancang strategi bisnis yang relevan dengan 

tuntutan era industri 4.0.  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam perilaku 

konsumen modern. Saat ini, konsumen semakin mengutamakan kemudahan akses dalam 

mendapatkan produk dan layanan, serta menginginkan pengalaman yang lebih personal dan sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Selain itu, kesadaran akan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial juga 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks koperasi, 

perubahan ini menuntut adanya inovasi dalam penentuan pasar sasaran yang tidak hanya 

mengandalkan metode tradisional, tetapi juga memanfaatkan platform digital secara optimal. Dengan 

menggunakan teknologi digital seperti analisis data, media sosial, dan aplikasi mobile, koperasi dapat 

menggali informasi lebih mendalam mengenai preferensi dan kebutuhan anggota maupun konsumen 

secara real-time (Setiawati, 2023). 

Koperasi saat ini menghadapi berbagai tantangan seiring dengan pertumbuhan mereka di era 

globalisasi. Perubahan gaya hidup generasi milenial yang sulit diprediksi, terutama akibat pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, robotika, kecerdasan buatan, transportasi, dan komunikasi, 

menjadi salah satu penyebab utama kesulitan tersebut. Generasi milenial cenderung memiliki pola 

hidup yang mengutamakan kecepatan, kemudahan, efisiensi biaya, kenyamanan, dan keamanan. 

Ironisnya, banyak milenial muda memandang koperasi sebagai organisasi yang sudah usang dan tidak 

relevan lagi, meskipun koperasi secara historis berperan penting dalam pembangunan ekonomi 

masyarakat Indonesia. Di tengah tantangan ini, koperasi sebenarnya memiliki peluang untuk 

memperluas pasar mereka. Selama koperasi mampu beradaptasi dan meningkatkan daya saingnya, 

mereka tetap dapat berperan dalam ekonomi nasional maupun global. Globalisasi yang identik dengan 

pasar dan persaingan bebas tidak otomatis membuat koperasi terpuruk, asalkan koperasi mampu 

bertransformasi dan bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya.  

Meningkatkan kemudahan akses melalui pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam 

mengubah cara pandang koperasi menuju masa depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Teknologi memegang peranan vital dalam memperluas cakupan koperasi serta memungkinkan 

anggota untuk berpartisipasi dengan lebih aktif dan efektif. Dengan adanya teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), koperasi dapat mengembangkan platform digital yang memudahkan anggota dari 
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berbagai latar belakang dan wilayah untuk mengakses layanan. Oleh karena itu, peningkatan 

aksesibilitas tidak hanya berarti kemampuan mendapatkan informasi atau layanan, tetapi juga 

mencakup keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan serta pemanfaatan peluang ekonomi 

yang ada. (Ahuja dan Medury 2021) 

Inovasi dalam menentukan target pasar menjadi faktor utama untuk meningkatkan daya saing 

koperasi di era digital saat ini. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan analisis data, koperasi 

mampu memahami lebih dalam perilaku anggota serta tren pasar, sehingga dapat menyusun strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, perubahan budaya organisasi yang mendukung 

inovasi digital juga sangat penting agar koperasi dapat terus meningkatkan kualitas layanan dan 

kepuasan anggota secara berkelanjutan. Sebagaimana ditegaskan oleh International Cooperative 

Alliance, “Transformasi digital sangat penting bagi koperasi untuk memperkuat daya saing, 

keterlibatan anggota, dan kualitas layanan di pasar yang terus berkembang.” 

Dengan inovasi yang tepat, koperasi dapat memperkuat posisinya di pasar global serta 

kompetitif di era globalisasi dan digitalisasi. Globalisasi membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek di antaranya ekonomi, komunikasi dan teknologi. Penting untuk diingat bahwa inovasi bukan 

hanya sebatas teknologi, tetapi juga mencakup perubahan dalam proses bisnis, model bisnis dan 

budaya organisasi. Oleh karena itu koperasi perlu mengadopsi inovasi agar dapat bersaing secara 

efektif dan memanfaatkan peluang yang muncul. Koperasi yang berhasil menghadapi inovasi ini akan 

lebih siap menghadapi tantangan dan mampu memanfaatkan peluang dalam era globalisasi dan 

digitalisasi. 

Selain itu, penerapan digitalisasi layanan koperasi melalui aplikasi mobile dan platform e-

commerce memudahkan anggota dalam melakukan transaksi serta memperluas pasar produk 

koperasi, khususnya bagi UMKM yang tergabung dalam koperasi. Selain itu, pendidikan dan 

pelatihan secara daring juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan anggota agar 

mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar dan perkembangan teknologi. Seperti yang 

diungkapkan oleh International Labour Organization, “Alat digital dan pelatihan online sangat 

penting untuk memberdayakan anggota koperasi serta meningkatkan daya saing mereka dalam 

ekonomi digital” (ILO, 2021). 

Oleh karena itu, inovasi dalam keputusan pasar target yang didukung oleh teknologi digital dan 

strategi pemasaran yang tepat sangat penting untuk meningkatkan daya saing koperasi di tengah 

dinamika globalisasi dan digitalisasi. Pendekatan ini memungkinkan koperasi untuk mengembangkan 

produk dan layanan yang lebih relevan, tepat sasaran, serta mampu meningkatkan kepuasan dan 
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loyalitas anggota secara berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi berbasis digital tidak hanya 

memperkuat posisi koperasi di pasar, tetapi juga membantu membangun hubungan yang lebih erat 

dan berkelanjutan dengan anggotanya (Setiawati, 2023). 

Metode Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kajian pustaka (literature review) 

sebagai pendekatan utama, dengan tujuan untuk mengevaluasi dan merangkum berbagai teori, 

konsep, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai inovasi dalam penentuan pasar sasaran 

koperasi di era globalisasi dan digital. Data dikumpulkan melalui pencarian dan telaah sistematis 

terhadap jurnal ilmiah, buku, laporan, serta sumber akademik lainnya yang membahas digitalisasi 

koperasi, strategi pemasaran, dan upaya peningkatan daya saing koperasi. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dan kritis dengan menyoroti pola, tren, serta kekurangan yang ditemukan dalam penelitian 

sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif serta rekomendasi strategis untuk 

pengembangan inovasi pasar sasaran koperasi di era digital. Pendekatan ini sejalan dengan metode 

kajian pustaka yang telah digunakan dalam penelitian terkait koperasi dan transformasi digital 

sebelumnya. 

Hasil dan Pembahasan  

Materi mengenai pemasaran digital dirancang untuk menjadi pedoman komprehensif bagi 

pelaku UMKM dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital guna meningkatkan 

keunggulan bersaing dan efisiensi kegiatan operasional mereka. Pemasaran dipahami sebagai strategi 

bisnis yang menitik beratkan pada penentuan posisi (positioning) dan penciptaan keunikan 

(diferensiasi), serta penerapan segmentasi pasar agar strategi pemasaran lebih terarah dan efektif. 

Materi mencakup perbedaan antara pendekatan pemasaran konvensional (offline) dan digital (online), 

tahapan digitalisasi produk yang dimulai dari proses riset, produksi, hingga promosi daring dan 

penulisan naskah pemasaran (copywriting), serta mekanisme penjualan digital dari persiapan produk 

hingga proses pengiriman. Pembahasan juga menyoroti pentingnya memperluas jangkauan konsumen 

melalui strategi promosi, baik yang tanpa biaya maupun yang berbayar, termasuk skema transaksi 

dropship tanpa modal awal. Selain itu, disajikan pula panduan membuat akun toko online yang 

menarik dan tepercaya, serta strategi pemasaran produk melalui berbagai platform digital seperti 

Shopee, TikTok Shop, dan Tokopedia guna mendukung UMKM agar tetap mampu bersaing di pasar 

yang terus berkembang. (Sulistyowati et al., 2024). 

Menerapkan transformasi dalam strategi pemasaran berbasis digital yang mencakup kegiatan 

promosi, periklanan, kerja sama dengan figur publik atau influencer, serta evaluasi efektivitas strategi 
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pemasaran terhadap kinerja produk. Tahap akhir dari proses ini adalah pelaksanaan rencana aksi yang 

dirancang sebelumnya melalui digitalisasi produk secara terstruktur dan bertahap.  

Menurut (Suarna et al., 2022) Digitalisasi koperasi mencakup modernisasi layanan, pengelolaan 

administrasi, serta pemantauan anggota secara daring dan waktu nyata. Program digitalisasi tersebut 

meliputi: 

(a) pengembangan sistem akuntansi berbasis aplikasi yang disesuaikan dengan karakteristik 

koperasi pedagang pasar, 

(b) pembuatan situs web resmi koperasi untuk mendukung transparansi dan promosi, 

(c) pengembangan aplikasi layanan pembayaran elektronik yang mencakup fungsi seperti setor 

dan tarik tunai, pembayaran berbagai tagihan, pengiriman dana, pengisian ulang voucher, 

hingga pembelian tiket, 

(d) pelatihan dan penyediaan sumber daya manusia yang kompeten dalam teknologi informasi 

untuk mengelola sistem tersebut secara profesional, 

(e) penyediaan perangkat lunak khusus yang dirancang untuk pengelolaan  operasional  koperasi 

pedagang pasar secara digital dan terintegrasi.  

Di tengah arus globalisasi dan meningkatnya intensitas persaingan, badan usaha di berbagai 

sektor dituntut untuk terus berinovasi dan menyesuaikan diri dalam upaya pengembangan bisnis. 

Dalam konteks ini, koperasi juga dituntut untuk melakukan pengembangan usaha sebagai langkah 

strategis guna menjamin keberlanjutan operasional dan pencapaian kesuksesan jangka panjang. 

Untuk tetap relevan di tengah dinamika pasar yang kompetitif, koperasi perlu secara konsisten 

memperbarui dan memperluas aktivitas usahanya. (Ikhsan et al., 2023)  

Modernisasi dalam meningkatkan partisipasi anggota koperasi mencakup pemanfaatan 

berbagai platform digital yang memungkinkan keterlibatan aktif, seperti aplikasi seluler untuk 

menyampaikan pendapat, sistem polling daring, serta forum diskusi berbasis virtual. Inovasi 

teknologi ini berperan dalam mempercepat komunikasi antaranggota, mendukung pelaksanaan 

pemungutan suara elektronik, dan memudahkan akses terhadap informasi terkini secara real-time. Di 

samping itu, strategi kreatif seperti kampanye melalui media sosial dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan anggota dalam berbagai kegiatan organisasi secara lebih interaktif. (Mulyana, n.d, 2024)  

Inovasi Koperasi di Era Digitalisasi   

Menurut (Setiawati, 2023) Koperasi perlu berinovasi setelah melewati proses transformasi di 

era digital atau Revolusi Industri 4.0. Inovasi ini harus disesuaikan dengan peluang yang tersedia di 
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lingkungan sekitar. Salah satu bentuk inovasi yang dapat dilakukan adalah digitalisasi koperasi. 

Dengan digitalisasi, koperasi dapat berkembang lebih optimal serta meningkatkan kesejahteraan para 

anggotanya. 

Beberapa contoh inovasi koperasi di era digital antara lain: 

1. Pembukaan toko koperasi secara daring 

Koperasi dapat menyediakan layanan toko online berbasis e-commerce yang terhubung 

dengan toko fisik, dilengkapi dengan situs web atau aplikasi yang bisa diakses kapan saja dan dari 

mana saja. 

2. Layanan koperasi berbasis digital 

Koperasi dapat menawarkan layanan melalui aplikasi digital yang memuat informasi terkait 

produk, aktivitas koperasi, laporan keuangan, serta menyediakan fitur untuk menyampaikan kritik 

dan saran. Akses yang mudah akan meningkatkan antusiasme anggota dan calon anggota. 

3. Sistem akuntansi yang terintegrasi 

Pencatatan keuangan koperasi perlu dilakukan secara cepat, tepat, dan terhubung secara digital. 

Hal ini mencakup simpanan, iuran, dan pembagian SHU yang otomatis tersimpan di server pusat, 

sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien. 

4. Integrasi data anggota 

Pengelolaan data anggota dilakukan secara digital, dimulai dari proses pendaftaran yang bisa 

dilakukan secara online. Hal ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab serta rasa memiliki 

terhadap koperasi. 

5. Pengembangan start-up berbasis koperasi 

Koperasi diharapkan menjadi wadah bagi pengembangan start-up, khususnya untuk generasi 

muda agar dapat berperan aktif dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Menghadapi tantangan baru 

yang lebih kompleks, koperasi perlu bertransformasi agar tetap relevan dan berkembang. Kunci 

keberhasilan koperasi meliputi kolaborasi, kegiatan usaha yang produktif, dan inovasi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, koperasi dapat meningkatkan kredibilitasnya, menciptakan 

lapangan kerja, dan memudahkan pemerintah dalam menganalisis kelayakan usaha. Kini saatnya 

koperasi bertransformasi dan berinovasi menyongsong era digital.  

Tren Digitalisasi di Sektor Koperasi  

Kemajuan teknologi digital secara global telah mengubah cara bisnis dijalankan, termasuk 

dalam sektor koperasi. Di tengah percepatan perkembangan teknologi, koperasi kini dituntut untuk 

mengintegrasikan inovasi digital agar dapat bertahan dan bersaing di pasar. Ahuja dan Medury (2021) 
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menyatakan bahwa penerapan teknologi digital dalam koperasi membuka peluang signifikan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja serta memperluas akses pasar. Dalam beberapa tahun terakhir, 

transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi koperasi dalam merespons tantangan 

dari luar sekaligus memanfaatkan potensi pertumbuhan dari dalam. Berikut ini adalah berbagai tren 

digitalisasi yang tengah berkembang di lingkungan koperasi: 

1. Pembayaran Digital  

Teknologi pembayaran digital, seperti dompet elektronik, transfer dana secara digital, dan aplikasi 

keuangan seluler, memainkan peran penting dalam mendukung transformasi koperasi dengan 

memperluas jangkauan layanan keuangan bagi anggota, terutama yang berada di wilayah 

terpencil. 

 

Gambar. 1 Pemberdayaan Digital Melalui Handphone 

Penggunaan sistem pembayaran digital dalam koperasi mampu mendorong efisiensi 

operasional, memperkuat keamanan, serta meningkatkan ketepatan dalam pencatatan keuangan. 

Selain itu, risiko kehilangan dan penyalahgunaan dana dapat diminimalkan. Meski begitu, masih 

terdapat hambatan dalam hal literasi digital dan akses keuangan, khususnya bagi anggota yang 

berada di wilayah terpencil. Oleh karena itu, koperasi perlu mengadakan program edukasi dan 

pelatihan agar seluruh anggota dapat memahami dan menggunakan teknologi tersebut secara 

efektif.Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

2. Manajemen Keanggotaan Online 

Manajemen keanggotaan berbasis digital kini menjadi elemen kunci dalam proses 

transformasi digital koperasi. Sistem ini menyediakan berbagai keunggulan, seperti pengelolaan data 

anggota yang lebih terstruktur, kemudahan akses informasi bagi anggota, serta mendorong partisipasi 

yang lebih aktif dalam kegiatan koperasi. Sistem keanggotaan digital memungkinkan koperasi 

menjalin hubungan yang lebih baik dengan anggotanya sekaligus meningkatkan kualitas layanan. 



e-ISSN2745-6366                                                                              Vol. 07, No.2, Juni 2025 

 

ECONOMIE 

145 

 

Penerapan sistem ini juga membantu koperasi dalam menyimpan dan memperbarui data 

anggota secara lebih akurat. Melalui platform digital, koperasi bisa mengolah informasi dengan lebih 

cepat dan efisien, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan yang lebih tepat 

sesuai kebutuhan anggota. Sistem digital mempermudah koperasi dalam memelihara data anggota 

dan menyediakan layanan yang lebih relevan dengan kebutuhan individu. 

Namun demikian, penggunaan manajemen keanggotaan digital juga memiliki tantangan, 

terutama dalam hal perlindungan data pribadi. Karena informasi anggota diproses secara daring, 

koperasi perlu menerapkan sistem keamanan yang kuat. Pentingnya penerapan proteksi data seperti 

enkripsi dan autentikasi yang andal untuk menjaga keamanan informasi anggota. Oleh karena itu, 

meski sistem digital membawa banyak manfaat, koperasi juga harus serius dalam menjaga keamanan 

data anggotanya. 

3. Pemasaran dan Promosi Online  

Promosi digital kini menjadi bagian penting dari transformasi koperasi di era modern. Koperasi 

dapat memanfaatkan platform seperti media sosial, membuat konten menarik, serta menerapkan SEO 

untuk memperluas jangkauan secara efektif. Pemasaran digital memungkinkan koperasi menjangkau 

lebih banyak orang dengan pengeluaran yang lebih efisien dibandingkan cara tradisional. 

 

Gambar 2. Media Sosial Sebagai Pemasaran dan Promosi Online 

Promosi online memberi koperasi peluang besar untuk menjangkau lebih banyak orang sambil 

memantau kinerjanya secara real-time. Melalui alat analitik digital, koperasi bisa melihat seberapa 

efektif kampanye yang dijalankan, seperti tingkat interaksi, konversi, dan loyalitas anggota. 

Pemanfaatan data ini sangat penting untuk menyempurnakan strategi promosi dan meningkatkan 

partisipasi anggota. 
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Meski begitu, pemasaran digital juga punya tantangan. Persaingan di dunia maya makin 

sengit, dan perubahan algoritma media sosial bisa mengurangi jangkauan konten secara organik. 

Koperasi harus terus menyesuaikan strategi mereka dengan tren terbaru dan berinovasi agar tetap 

unggul. Jadi, selain memanfaatkan kelebihan promosi digital, koperasi juga perlu tetap fleksibel dan 

siap menghadapi dinamika digital yang terus berubah. 

4. Sistem Informasi Manajemen  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran krusial dalam proses digitalisasi koperasi 

karena mampu menyederhanakan operasional, mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

efektif, serta membantu dalam pengelolaan risiko melalui integrasi berbagai fungsi usaha dan 

penyediaan data secara cepat dan akurat. 

 

 

Gambar 3. Struktur Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan dalam meningkatkan kualitas layanan koperasi 

kepada anggotanya melalui pendekatan yang lebih tepat sasaran dan tanggap terhadap kebutuhan 

individu. Meski demikian, pelaksanaannya menghadapi sejumlah kendala, seperti tingginya biaya, 

kurangnya pemahaman teknologi di kalangan anggota, serta risiko keamanan data. Untuk itu, 

koperasi perlu mengalokasikan sumber daya pada pelatihan pengguna dan perlindungan data guna 

memastikan SIM dapat diterapkan secara efektif. 

5. Kolaboasi dan Jaringan Online 

Kolaborasi serta pemanfaatan jaringan digital merupakan elemen kunci dalam proses 

digitalisasi koperasi, karena mampu membantu memperluas jangkauan pasar, mempererat relasi 

dengan mitra, dan memfasilitasi pertukaran informasi serta peluang usaha. Melalui platform digital 
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seperti forum diskusi dan komunitas online, koperasi dapat saling bertukar pengalaman dan 

membangun kerja sama yang strategis. Meski demikian, isu seperti keamanan informasi, perbedaan 

latar belakang, dan potensi konflik harus diantisipasi melalui penerapan kebijakan yang tepat serta 

strategi pengelolaan risiko yang matang guna memastikan kelangsungan dan efektivitas kolaborasi 

digital. 

6. Pelayanan Pelanggan dan Dukungan Online 

Layanan pelanggan dan dukungan berbasis digital kini menjadi bagian penting dari proses 

transformasi koperasi di era digital. Penerapan sistem pelayanan yang tanggap dan efisien secara 

online sangat penting dalam meningkatkan kepuasan anggota, memberikan respons yang cepat, serta 

membangun hubungan jangka panjang dengan mereka. Layanan pelanggan daring yang baik dapat 

memainkan peran strategis dalam menjaga loyalitas anggota dan meningkatkan tingkat 

keberlangsungan mereka di koperasi. 

Berbagai sarana komunikasi digital seperti email, live chat, dan sistem tiket layanan 

memudahkan koperasi dalam menyediakan bantuan yang cepat, personal, dan efisien. Aksesibilitas 

yang lebih baik ini memungkinkan anggota memperoleh bantuan dan informasi dengan lebih mudah, 

sehingga menciptakan pengalaman yang positif. Dukungan daring yang cepat dan mudah diakses 

membantu koperasi menghadirkan layanan yang lebih terpercaya dan proaktif kepada anggotanya. 

Namun, penerapan layanan pelanggan online juga memiliki tantangan, seperti perlindungan 

data pribadi anggota, potensi miskomunikasi dalam interaksi daring, serta integrasi sistem layanan 

dengan infrastruktur teknologi yang sudah ada. Pentingnya "memberikan pelatihan memadai kepada 

staf koperasi agar mereka dapat mengoperasikan sistem dukungan digital dengan baik dan mematuhi 

standar keamanan data yang berlaku." Oleh sebab itu, selain memaksimalkan manfaat dari layanan 

pelanggan digital, koperasi juga perlu menyiapkan strategi mitigasi risiko dan memastikan bahwa 

sistem tersebut berjalan aman dan terintegrasi dengan baik. 

Inovasi Dalam Produk dan Layanan  

Perkembangan digital telah memberikan dampak besar terhadap munculnya inovasi dalam 

produk dan layanan pada pengelolaan koperasi. Melalui penerapan teknologi digital, koperasi mampu 

merancang layanan dan produk yang lebih relevan dengan kebutuhan anggotanya serta tuntutan pasar 

yang terus berubah. Digitalisasi memungkinkan koperasi menghadirkan pengalaman yang lebih 

personal bagi pelanggan, dengan memanfaatkan data analitik dan platform digital. Hal ini mendukung 

penyesuaian layanan berdasarkan preferensi individu, sekaligus meningkatkan tingkat kepuasan 

anggota secara keseluruhan. 
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Selain itu, transformasi digital turut mendorong pembaruan dalam model bisnis koperasi. 

Teknologi seperti e-commerce, layanan berbasis cloud, dan kecerdasan buatan menjadi sarana 

penting dalam menciptakan model bisnis yang fleksibel dan berkelanjutan. Mencatat bahwa koperasi 

yang berhasil mengimplementasikan transformasi digital berpotensi meningkatkan pendapatan 

hingga 20% melalui pengembangan produk dan layanan inovatif. Ini membuka peluang baru untuk 

diversifikasi pendapatan dan memperkuat daya saing koperasi di pasar. 

Agar inovasi dapat berlangsung secara berkelanjutan, koperasi perlu mengadopsi pendekatan 

desain yang berorientasi pada kebutuhan pengguna serta melakukan penyempurnaan secara berkala 

berdasarkan masukan dari pelanggan. Kesiapan untuk mengikuti perkembangan teknologi dan 

dinamika pasar menjadi kunci penting. Menekankan bahwa koperasi yang mampu berinovasi secara 

konsisten adalah mereka yang cepat beradaptasi terhadap perubahan bisnis serta memanfaatkan data 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Dengan komitmen kuat terhadap inovasi dan 

digitalisasi, koperasi dapat memperkuat posisinya di industri dan memberikan nilai tambah yang lebih 

besar bagi anggota maupun pelanggannya. 

Kesimpulan 

1) Kesimpulan 

Setelah mengkaji berbagai literatur yang relevan, dapat dirangkum beberapa Kesimpulan utama 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Inovasi Pasar Sasaran dan Pemanfaatan Teknologi: Koperasi dapat meningkatkan efektivitas 

pemasaran, memperluas jangkauan layanan, dan menciptakan produk yang relevan melalui inovasi 

dalam menentukan pasar sasaran dengan memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial, 

sistem informasi manajemen, dan platform e-commerce. 

2. Adaptasi dan Pelatihan Digital: Koperasi harus mengadopsi budaya digital dan memberdayakan 

anggotanya melalui pelatihan dan pendidikan digital agar anggota mampu memanfaatkan 

teknologi dengan baik. Peningkatan literasi digital menjadi kunci keberhasilan transformasi digital 

koperasi. 

3. Penentu Keberlanjutan dan Peran Ekonomi: Kesiapan koperasi dalam transformasi digital 

menentukan eksistensi dan daya saing koperasi dalam perekonomian nasional maupun global. 

Transformasi digital meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan aksesibilitas layanan 

koperasi sehingga memperkuat peran koperasi sebagai kekuatan ekonomi yang inklusif. 

2) Saran 

Berdasarkan hasil kajian literatur, beberapa saran yang dapat penulis  
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Diperlukan upaya berkelanjutan dari koperasi untuk meningkatkan literasi digital seluruh elemen 

organisasi, terutama anggota dan pengelola, guna mengoptimalkan implementasi strategi pemasaran 

berbasis digital. Koperasi juga disarankan untuk mengembangkan sistem manajemen berbasis data 

yang terintegrasi, agar dapat memahami perilaku pasar secara lebih akurat dan real-time. Selain itu, 

sinergi antara koperasi, pemerintah, dan sektor swasta penting untuk mendukung pembiayaan, 

regulasi, serta ekosistem digital yang kondusif bagi pertumbuhan koperasi. Terakhir, koperasi perlu 

berkomitmen terhadap inovasi dan adaptasi teknologi secara konsisten agar tetap kompetitif dan 

berkelanjutan dalam menghadapi tantangan globalisasi. 
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